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Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat
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Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Profesionalisme guru perlu untuk ditingkatkan agaru tercapai suatu tujuan
madrasah yang tidak terlepas dari peran para guru yang profesional. Berkaitan
dengan itu, kepala madrasah sebagai pimpinan lembaga merupakan orang yang
strategis untuk melakukan upaya peningkatan profesionalisme guru dengan
kekuatan kepemimpinannya. Kepala MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto
Barat selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui program
peningkatan profesionalisme guru dengan kekuatan kepemimpinannya. Oleh
karena itu, skripsi ini berusaha untuk meneliti tentang bagaimana Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MI Darul
Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam  Meningkatkan
Profesionalisme Guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian ini
digolongkan penelitian deskriptif kualitatif. Maksudnya, Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode observasi
untuk untuk bagaimana kepala madrasah melakukan upaya meningkatkan
profesionalisme guru di MI Darul Hikmah. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dokumentasi MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat.
Metode wawancara digunakan untuk mencari data tentang bagaimana
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di
MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat.

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah dan Guru, MI Darul
Hikmah Bantarsoka Purwokerto. Sedangkan objek penelitiannya adalah
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di
MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dapat peneliti
simpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat
dilakukan dengan cara menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif, melakukan
upaya-upaya peningkatan profesionalisme guru, menggunakan pendekaan
partisipatif yang diimplementasikan, dan membuat kebijakan untuk
meningkatkan profesionalisme guru.

Keyword: “Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Profesionalisme Guru,”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap manusia
akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinanya kelak. Manusia
sebagai pemimpin  minimal mampu memimpin dirinya sendiri.
Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan
oleh manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan pada hakekatnya adalah
kepengikutan (followership) kemauan orang lain atau bawahan untuk
mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi
pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak
ada bawahan. Keberhasilan suatu Madrasah pada hakikatnya terletak pada
efisiensi dan efektifitas penampilan seorang kepala Madrasah.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
manajeman lembaga pendidikan, dari lembaga inilah akan diciptakan sumber
daya manusia yang siap -dan mampu berkompetensi dengan situasi-lokal
maupun global yaitu melalui pendidikan di dalamnya. Pemimpin pendidikan
dalam hal ini adalah kepala madrasah, di tangan pemegang kebijakan inilah
nasib madrasah tersebut di pertaruhkan. Dalam kepemimpinan terdapat
hubungan antara manusia yaitu, hubungan mempengaruhi dari pemimpin dan

hubungan kepatuhan-ketaatan para pengikut karena dipengaruhi oleh



kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari
pemimpinnya, dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.*
Sebagaimana disadari bahwa Madrasah adalah salah satu jenis
organisasi yang sering disebut organisasi pendidikan formal. Salah satu unsur
organisasinya yang paling penting adalah manusianya. Personel interen
organisasi sekolah terdiri dari kepala madrasah, guru-guru, siswa atau murid-
murid dan pegawai tata usaha. Kegiatan pokok yang mereka kerjakan ialah
kegiatan belajar mengajar. Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, tanpa
adanya suatu usaha kerja sama dari semua personel organisasi serta ditunjang
oleh ada tidaknya tersedia sarana dan prasarana, maka sangat mustahil tujuan
suatu lembaga pendidikan dapat tercapai. Pemimpin pendidikan sebagai Top
Leader dalam sebuah institusi  pendidikan  merumuskan  dan
mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas dalam memajukan pendidikan.?
Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan, yang harus bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan Madrasah. Disamping itu, kepala madrasah merupakan pemimpin
pendidikan yang kedudukannya sangat penting dalam lingkungan madrasah,
karena kepala madrasah lebih dekat dan langsung berhubungan dengan
pelaksanaan setiap program pendidikan. oleh karena itu, kepala madrasah
dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik kemampuan keterkaitan

dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat

! Kartono, Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2006 ).HIm 2.

> Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, (Purwokerto : STAIN
Prees,2010), HIm.1.



mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri,
dan produktif. Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan
dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada
kecakapan dan kebijaksanaan Kepala Madrasah sebagai pemimpin
Pendidikan.’

Selain kepala madrasah, Guru adalah orang yang sangat berpengaruh
dalam proses belajar mengajar. Seorang guru memiliki beberapa peranan
yang sangat penting, karena memiliki tanggung jawab yang tidak bisa
digantikan oleh peralatan canggih apapun.

Oleh karena itu guru idealnya bisa mempersiapkan diri sebagai guru
yang tetap lebih progresif dan produktif dalam semua proses kegiatan belajar
begitu pula terkait dengan kepribadian guru yang diembankanya selalu
mengedapankan keprofesionalanya yaitu dengan memiliki kepribadian atau
kualitas keilmuan yang pantas atau patut di banggakan dan bisa menjadi
teladan dalam segala aktivitas kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan
sekolah, keluarga, maupun pada masyarakatnya. Karena di tangan guru inilah
merupakan salah satu kemajuan suatu bangsa dipertaruhkan kemajuan dan
kejayaanya.*

Untuk menjadi profesional, seorang guru diharuskan memiliki lima
hal. Pertama, guru mempunyai komitmen pada siswa dalam proses
belajarnya. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan / mata pelajaran

yang diajarkanya serta cara mengajarkanya pada siswa. Ketiga, guru

> Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 101
* Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto : Stain Press, 2012), him. 146.



bertanggung-jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik
evaluasi. Keempat, guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang
dilakukanya dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru seyogianya
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam profesinya.

Merosotnya kualitas pendidikan secara umum dapat disebabkan oleh
buruknya sistem pendidikan dan rendahnya sumberdaya manusia. Kepala
Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh
dalam meningkatkan Profesionalisme guru. Kepala Madrasah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi Madrasah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana. Kepala Madrasah sebagai pimpinan
tertinggi sangat berpengaruh dalam menentukan kemajuan Madrasah, maka
dalam hal ini seorang pemimpin tidak bisa lepas dari fungsi kepemimpinan,
yang antara lain ialah : Memandu, Menuntun, Membimbing, Membangun,
Memberi atau Membangunkan Motivasi-Motivasi Kerja, Mengemudikan
organisasi, menjalin jaringan-jaringan Komunikasi yang baik, Memberikan
Supervisi/pengawasan yang efisien, dan Membawa para pengikutnya kepada
tujuan awal saat perencanaan.’ Dari fungsi kepemimpinan di atas, maka
Kepemimpinan kepala Madrasah yang baik harus dapat mengupayakan
peningkatan Profesionalisme guru. Dalam meningkatan profesionalisme
gurunya, seorang kepala madrasah dapat melalui program pembinaan

kemampuan tenaga kependidikan, program-program supervisi dan

*> Nurfuadi, Profesionalisme Guru...him.152.

® Kartono,kartini. Pemimpin dan Kepemimpinan. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994),
Him 81



memperhatikan pula Aspek dari kepemimpinan yang antara lain adalah

memperhatikan aspek pengikut yaitu menjalin hubungan dengan bawahan,

memperhatikan perbedaan kekauasaan antara pemimpin dan pengikutnya,
memperhatikan penggunaan kekuasaan untuk mempengaruhi, dalam hal ini
adalah mempengaruhi dalam hal mencapai tujuan bersama, dan aspek yang
terakhir adalah memperhatikan juga aspek yang di bangun agar tujuan
bersama dapat tercapai. Karena Tercapainya suatu tujuan organisasi tidak
terlepas dari peran para anggotanya.

Siagian mengemukakan bahwa kinerja seseorang dan produktivitas
kinerjanya ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu:

1. Kemampuan, baik yang bersifat fisik, otot, maupun otak, karena mereka
yang lebih menggunakan otot tetap harus menggunakan otak dan
sebaliknya mereka yang lebih banyak menggunakan otak tetap dituntut
memiliki kemampuan fisik.

2. Ketepatan penugasan, bahwasanya seseorang harus ditempatkan dalam
situasi kerja yang sesuai dengan ketrampilan, kemampuan, bakat dan
minat.

3. Motivasi, yakni daya dorong yang dimiliki baik intrinsik maupun
ekstrinsik, yang membuatnya mau dan rela bekerja sekuat tenaga dengan
mengerahkan kemampuan yang ada demi tercapainya harapan, keinginan

dan pemenuhan berbagai kebutuhan hidup.’

7 Siagian P. Sondang. Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), him. 40



Dari sinilah yang menjadi tujuan dari peran tersebut yaitu untuk
meningkatkan profesionalisme guru sehingga dalam pelaksanaan belajar
mengajar lebih cakap, terarah, dan profesional serta lebih mudah
merealisasikan dalam tugasnya sehari-hari. Dengan cara mengikutsertakan
dan memanfaatkan anggota kelompoknya seharusnya dilakukan atas dasar;
respect terhadap sesama manusia, saling menghargai dan saling mengakui
kesanggupan masing-masing.®

MI Darul Hikmah merupakan lembaga pendidikan formal yang berada
di bawah yayasan Ma’arif yang terletak di kelurahan Bantarsoka Purwokerto
Barat dan memiliki citra yang cukup baik di wilayah Purwokerto, MI Darul
Hikmah juga memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan
dengan Kepala madrasah di MI Darul Hikmah pada tanggal 04 Maret 2015
didapatkan informasi bahwa kepala madrasah dalam meningkatkan sikap
keprofesionalisme guru di MI Darul Hikmah beliau mengajak semua
warganya untuk saling bekerjasama demi tercapainya tujuan madrasah
tersebut. Kepala MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat selalu
berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, melalui program
penanganan anak yang memerlukan bimbingan khusus mulai dari kelas |
sampai kelas VI, Dalam hal kedisiplinan kepala MI Darul Hikmah
menanamkan sikap disiplin waktu untuk seluruh warga madrasah,

memberikan motifasi kepada guru-guru, staf dan siswa. Menciptakan

8 Ahmad Rohani HM., Abu Ahmadi., Pedoman Penyelenggaran Administrasi di Sekolah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 75



lingkungan kerja yang nyaman, memberdayakan guru untuk mensukseskan
program-program madrasah dan mewujudkan pembelajaran yang kreatif
seperti pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan (back to
nature) serta memberikan cara-cara kreatif untuk menciptakan pembelajaran
yang menarik. Hal itu terbukti dengan pencapaian prestasi akademik dan non
akademik yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yaitu peningkatan
jumlah peserta didik pada setiap penerimaan siswa baru dan sering menjuarai
berbagai kejuaraan lomba baik tingkat sekolah maupun tingkat kabupaten.

Kepala sekolah juga tegas dalam menerapkan kedisiplinan yang tinggi
kepada seluruh warga sekolah, salah satu usaha kepala Madrasah dalam
menanamkan sikap disiplin yaitu dengan menyambut warga sekolahnya di
depan gerbang sebelum jam pelajaran di mulai. Kepala Madrasah selalu
mengontrol buku tata tertib atau absen guru secara berkala sehingga beliau
mengetahui semangat kerja guru-gurunya. Apabila ada guru yang kurang
disiplin, kepala Madrasah mengingatkannya dengan kalimat yang tidak
menyinggung perasaan guru. Selain itu kepala Madrasah juga berusaha
menjadi sahabat untuk para warganya dengan maksud dan tujuan agar semua
warga sekolahnya merasa nyaman bagaikan keluarga di dalam lembaga
pendidikan yang dipimpinnya guna mencapai tujuan organisasi.

Guru dituntut untuk dapat menjalankan tugas secara profesional
dengan kompetensi yang dimilikinya. Dalam hal meningkatkan
keprofesionalan gurunya, kepala sekolah juga mewajibkan guru-gurunya

untuk tertib dalam hal pembuatan RPP, mengontrol pelaksanaan



pembelajaran dan evaluasi pembelajaran secara berkala. Usaha kepala
Madrasah guna tercapainya tujuan organisasi Madrasahnya adalah salah
satunya dengan memberdayakan secara optimal guru-gurunya yaitu kepala
Madrasah selalu mengikutsertakan guru serta memberi kesempatan untuk ikut
secara aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) serta
mengikuti diskusi Kelompok Kerja Guru (KKG), lokakarya, seminar,
penataran, pendidikan dan latihan (diklat) untuk masing-masing mata
pelajaran. Disamping itu beliau juga melakukan pembinaan usaha perbaikan
kepada guru dengan memotivasi guru dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan wawasan dalam rangka meningkatkan Kkinerja dan
keprofesionalanya. Karena disini guru harus sudah lulus program S1 dan guru
harus menguasai IImu Teknologi Computer (ITC).

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkatnya
menjadi sebuah karya tulis dalam bentuk skripsi dengan judul
“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan Profesionalisme guru

di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat”.

Definisi Operasional

Sebelum  penulis membahas penelitian ini  lebih  lanjut
permasalahannya maka peneliti akan terlebih dulu menjelaskan istilah-istilah
yang dipakai dalam judul penelitian ini dengan tujuan agar tidak terjadi salah
pengertian dalam memahami permasalahan yang dibahas.

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut :



1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang berarti : seorang
yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di
dalam kerjanya dengan mengguanakan kekuasaan. Kepemimpinan adalah
aktifitas, sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-
pola interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari satu
jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi
pengaruh.” Jadi kepemimpinan kepala sekolah dalam penilitian ini adalah
perilaku kepala sekolah dalam memberdayakan guru, memberi contoh
guru, membina, dan mengawasi Kinerja guru dalam melaksanakan tugas-
tugas pokok seorang guru.

2. Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru mengandung dua istilah yang masing-masing
mempunyai pengertian, yaitu istilah “profesional” dan “guru”.

S. Wojowasito, W.J.S. Poerwadarminto dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia mengartikan : Profesional secara etimologi berasal dari
bahasa inggris “profession” yang berarti jabatan, pekerjaan, pencaharian,
yang mempunyai keahlian.'®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Guru adalah seorang yang
pekerjaanya (mata pencahariannya,profesinya) mengajar.'* Dalam bahas

Arab disebut Mu’allim dan dalam Bahasa Inggris disebut Teacher. Itu

° Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him.17.

' W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 909.

' Tim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta : Balai Pustaka, 1993).
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semua memiliki arti yang sederhana yakni “A person Occupation is
Teaching Other” artinya guru adalah seorang yang pekerjaanya mengajar
orang lain."* Berdasarkan pengertian di atas, dalam kontek ini guru adalah
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi kognitif maupun potensi
psikomotorik. Profesi secara umum dapat diartikan sebagai suatu
pekerjaan sosial yang berguna bagi kemaslahatan umum, yang betul-betul
menguasai pekerjaannya baik secara teori maupun secara praktek melalui
pendidikan dan pelatihan khusus.

Jadi profesionalisme dalam pendidikan yaitu seperangkat fungsi
dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan khusus dibidang pekerjaan yang mampu
mengembangkan kekaryaannya itu secara ilmiah disamping mampu
menekuni bidang profesinya selama hidupnya. Guru yang profesional
yaitu seorang guru yang memiliki kompetensi keguruan dilembaga
pendidikan.

Dari pemahaman tentang pengertian atau definisi “profesional” dan
pengertian “guru” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme
guru secara utuh yaitu seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan
pendidikan yang memiliki kompetensi keguruan berkat pendidikan atau

latihan dilembaga pendidikan guru dan mampu mengembangkan

2 Nurfuadi, Profesionalisme guru...hlm.54.
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profesinya secara ilmiah.*® Dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis
lebih menfokuskan untuk meneliti tentang profesionalisme guru.
Berdasarkan beberapa batasan istilah diatas, penulis memberikan
penegasan bahwa yang dimaksud dari kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru yaitu studi atau penelitian yang berusaha
mengungkapkan manajemen atau cara dari seorang kepala madrasah MI
Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat dalam meningkatkan

profesionalisme guru.

Rumusan masalah

Dari uraian latar belakang masalah adn devinisi operasional tersebut
maka peneliti  merumuskan permasalahannya yaitu, Bagaimanakah
Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui secara Obyektif
dan analisis tentang bagaimana Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto Barat, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaanya.

2. Manfaat penelitian

13 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum ...him. 911.
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a. Memberikan informasi ilmiah tentang kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Darul Hikmah
Bantarsoka Purwokerto Barat.

b. Diharapkan dapat memeberikan sumbangsih dan ide dalam khasanah
perkembangan proses kepemimpinan kepala madrasah.

c. Penelitian ini diharap dapat menambah wawasan pengetahuan dan

sebagai tambahan perbendaharaan pustaka skripsi di IAIN Purwokerto

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian teori yang pembahasannya
difokuskan pada informasai sekitar permasalahan penelitian yang hendak
dipecahkan melalui penelitian. Dalam hal ini penelitian yang membahas
tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam menigkatkan profesionalisme
guru.

Hendiyat Soetopo dan Wasty soemanto dalam bukunya yang berjudul
Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, buku tersebut mengutip pendapat
Dirawat dkk yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong
mengajak, menuntun, menggerakan, dan kalau perlu memaksa orang lain agar
ia dapat menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat
membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan tertentu.

Kemudian ~ Wahjosumidjo  dalam  bukunya yang berjudul
Kepemimpinan kepala sekolah, Tinjauan Teoritik dan permasalahannya

mengatakan bahwa keberhasilan kepala sekolah adalah keberhasilan sekolah.
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Hal tersebut terjadi karena sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks,
karena sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan, karena
sifat tersebutlah sekolah menjadi organisasi menentukan tingkat koordinasi
yang tinggi.

Selain buku-buku tersebut, penulis juga mengkaji beberapa dampak
kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah
Darwata Karangasem Sampang Cilacap.14 Penelitian ini memiliki kesamaan
tema dengan penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi, penelitian ini lebih
memfokuskan pada hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan
kinerja guru. Jenis penelitiannya sama dengan yang digunakan penulis, yakni
penelitian lapangan (field research). Namun pendekatan yang dilakukan ialah
pendekatan kuantitatif, sedangkan penulis menggunankan pendekatan
kualitatif.

Penelitian Englang Laida yang berjudul Hubungan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dengan Motifasi Kerja Guru SD Negeri Berkoh 01
Purwokerto. Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan motifasi kerja Guru, Jenis penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, karena penelitain ini

korelatif, variabel yang di hubungkan berbeda, obyek dan tahun

14

Abdullah, Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru
Madrasah Ibtidaiyah Darwata Karangasem Sampang Cilacap.(Tarbiyah:Kl,2010).
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pelaksanaanya juga berbeda, jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan pendekatan kualitatif.*

Penelitian  Laeli  Mu’minatul  Khoeriyah  yang  berjudul
“Kepemimpinan Inovatif Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 pageraji
Cilongok Banyumas™.'® Penelitian ini membahas tentang kepemimpinan
kepala madrasah dalam melakukan berbagai inovasi dan upaya untuk
mendongkrak kualitas madrasah yang difokuskan pada kepemimpinan
inovatif seorang kepala madrasah pada bidang administrasi, relasi dan
promosi madrasah. Adapum jenis penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (Field research) dan pendekatan penelitiannya menggunakan
pendekatan kualitatif.

Penelitian Evi Marhatun Hasanah yang berjudul “Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mi Ma’arif Nu
Notog Patikraja Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014” penelitian ini
membahas tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Demikian persamaan dan perbedaan penelitian yang akan penulis
lakukan dengan penelitian-penelitian yang temanya serupa dengan penelitian
ini, dari telaah tersebut sehingga penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini

masih perlu dilanjutkan.

® Englang Laida Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Motifasi Kerja
Guru SD Negeri Berkoh 01 Purwokerto (Tarbiyah, K, 2009)

1® Laeli Mu’minatul Khoeriyah, Kepemimpinan Inovatif Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU 1 pageraji Cilongok Banyumas. (Tarbiyah: Kl, 2012).
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka
perlu disusun secara sistematis. Oleh karena itu penulis membagi skripsi ini
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.
Masing-masing bagian akan dijelaskan dengan perincian sebagai berikut:

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang
terdiri dari:

BAB | Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
dan sistematika pembahasan skripsi.

BAB Il Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Profesionalisme Guru,
pada bab ini terdiri dari tiga bab. Sub bab pertama membahas tentang
kepemimpinan kepala madrasah. Sub bab -~ kedua berisi tentang
profesionalisme guru Sedangkan sub bab ke tiga berisi kepemimpinan
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

BAB Ill Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian yang terdiri 2 sub bab yang teridi dari
Penyajian Data, dan Pembahasan. Sub bab pertama Penyajian data yang terdiri

dari Gambaran MI Darul Hikmah Purwokerto, Gaya Kepemimpinan Kepala
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MI Darul Hikmah Purwokerto untuk Meningkatkan Profesioanalisme Guru,
Upaya Kepala MI Darul Hikmah Purwokerto dalam meningkatkan Kinerja
Guru untuk Meningkatkan Profesioanalisme Guru, Pendekatan Kepala MI
Darul Hikmah Purwokerto untuk Meningkatkan Profesioanalisme Guru, dan
Kebijakan Kepala MI Darul Hikmah Purwokerto untuk Meningkatkan
Profesioanalisme Guru. Sub bab kedua yaitu pembahasan yang berisi Analisis
Gaya Kepemimpinan Kepala MI Darul Hikmah Purwokerto untuk
Meningkatkan Profesioanalisme Guru, Analisis Upaya Kepala MI Darul
Hikmah Purwokerto dalam Meningkatkan Profesioanalisme Guru, Analisis
Pendekatan Kepala MI Darul Hikmah Purwokerto untuk Meningkatkan
Profesioanalisme Guru, dan Analisis Kebijakan Kepala MI Darul Hikmah
Purwokerto untuk Meningkatkan Profesioanalisme Guru.
Bab V, Berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui beberapa tahapan prosedur ilmiah, mulai dari
tahap perencanaan, identifikasi masalah, pengumpulan dan penyajian data
sampai pada tahapan analisa data berkaitan dengan kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Darul Hikmah
Bantarsoka Purwokerto Barat dapat peneliti simpulkan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Darul
Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif yang ditunjukan oleh
kepala madrasah member contoh yang baik kepada guru agar kompetensi
kepribadian guru meningkat, menugaskan atau mendelegasikan guru
secara isidental berkaitan dengan tugas kedinasan dan memberimotivasi
kepada siswa, dan terbuka menjadi tempat konsultasi berkaitan dengan 4
(empat) kompetensi profesionalisme guru yaitu kompetensi pedagogic dan
kompetensi kepribadian, professional serta kompetensi social sehingga
kualitas guru menjadi meningkat.
2. Melakukan upaya-upaya peningkatan profesionalisme guru vyaitu :
a) dengan menjalankan tugasnya melakukan pembinaan secara terus

menerus baik pembinaan oleh pengawas, kepala sekolah, maupun
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diikutkan dalam berbagai pelatihan, penataran, seminar dan lain
sebagainya.

b) Kepala madrasah juga memberi gaji yang sebanding dengan
tuntutan kerja yang harus dilakukan oleh seorang guru.

c) Kepala madrasah juga melakukan pendampingan kepada guru
dalam membuat RPP yang berkualitas serta memberikan contoh yang baik
dalam bidang kompetensi kepribadian.

d) Membina, membantu, dan memperbaiki proses pembelajaran aktif,
kreatif dan menyenangkan serta berusaha yang terbaik untuk memberikan
pengawasan seperti yang telah tercantum dalam tugas dan fungsi pokok
sebagai kepala madrasah.

. Menggunakan pendekatan partisipatif yang diimplementasikan melalui 4

(empat) hal yaitu :

a) Pengambilan keputusan berkaitan dengan peningkatan profesionalisme
guru dilakukan dalam musyawarah atau rapat,

b) Tanggung jawab pelaksanaan keputusan tersebut dibebankan kepada
seluruh peserta rapat atau semua guru,

c) Penugasan penyusunan perencanaan teknis strategis implementasi
keputusan kepada salah seorang yang sekira kompeten,

d) Dan menumbuhkan bagaimana agar guru dengan senang hati mau

melakukan putusan tersebut dan merasa puas.
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4. Membuat kebijakan untuk meningkatkan profesionalisme guru, yaitu:

a.

Setiap guru mengajar harus sesuai dengan Fak-nya (bidang, keahlian,
atau lulusanya).

Guru dianjurkan mengajar dengan model PAIKEM atau model
pembelajaran yang baru. Setiap hari guru diwajibkan membuat RPP
untuk mengajar hari berikutnya.

Guru mengajar harus dengan standar dan menggunakan media
pembelajaran yang disediakan oleh madrasah atau kreatif sendiri.

Guru harus ikut KKG/ MGMP dan pelatihan atau penataran tertentu
yang berhubungan dengan peningkatan profesionalisme guru.

Tuntutan Kkerja diimbangi dengan gaji yang memadai sesuai dengan
kemampuan madrasah.

Semua guru dihimbau untuk meningkatkan profesionalismenya untuk

mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah.

B. Saran-saran

Sehubungan dengan hasil penelitian skripsi tentang fungsi

kepemimpinan dalam meningkatkan profesionalisme Guru yang telah

dipaparkan tersebut, penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada KepalaMadrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka

a.

Kepala madrasah agar tetap mempertahankan tugas dan fungsi pokok

kepemimpinan yang telah dikembangkan dengan baik.
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b. Peningkatan mutu pendidikan secara terus menerus dilakukan sesuai
dengan kebutuhan lembaga dan masyarakat atau orang tua Agar
terwujud tujuan pendidikan.

c. Perlu adanya kerjasama yang kompak dari warga madrasah agar
kepemimpinan yang diterapkan dapat berjalan dengan baik dan

mencapai tujuan sesuai yang direncanakan sebelumnya.

2. Kepada Guru dan Karyawan
a. Pertahankan disiplin waktu dan tanggungjawab dengan tugas masing-
masing agar senantiasa tercipta iklim pendidikan yang bermutu.
b. Saling bekerja sama dalam mensukseskan hasil belajar agar

menciptakan output yang berkualitas.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, dengan mengucap syukur kepada Allah
SWT yang selalu melimpahkan rahmat, petunjuk dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa halangan yang berarti. Dalam
penulis skripsi ini tentu masih banyak kekurangan yang masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis memohon kepada pembaca untuk
memberikan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat,
khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Amin ya

Rabbal’alamin.
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